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ABSTRAK 

Potensi ikan hias lndonesia sangat tinggi baik ikan hias air tawar, maupun ikan hias 

laut. Berdasarkan laporan Yayasan Alam lndonesia, hampir 99% ikan hias laut yang ada 

di pasaran dunia berasal dari hasil penangkapan dari laut. Sementara ikan hias air tawar 

yang ada di pasaran 90% sudah merupakan hasil budidaya. 

Ikan hias air tawar, terutama ikan cupang hias merupakan ikan hias air tawar asli 

Asia Tenggara yang kini menjadi salah satu komoditas ekspor Indonesia. Jenis ikan hias 

satu ini seringkali dijadikan ikan kontes diberbagai pameran ataupun kontes ikan hias. Tak 

dipungkiri juga semakin menjamurnya Kolektor dari ikan hias ini, terutama saat Pandemi 

Covid-19. Ikan dengan nama dagang fighting fish ini memiliki bentuk sirip yang indah dan 

intensitas warna yang lebih tinggi untuk ikan berjenis kelamin jantan, sehingga ikan 

cupang jantan memiliki harga jual yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan ikan cupang 

betina. Oleh karena itu, permintaan terhadap jenis ikan cupang khususnya ikan cupang 

jantan semakin meningkat, hal ini ditunjang dengan semakin terbukanya akses pasar 

global. 

Tentu tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana pengaruh penjualan 

Ikan Cupang Indonesia di Pasar Global yang berdampak pada Pendapatan atau Nilai 

Ekspor Global di Indonesia berdasarkan data survey BPS juga Kementrian Kelautan dan 

Perikanan Indonesia. 

 

Kata Kunci:  Ikan Cupang, Ekspor, Kementrian Kelautan dan Perikanan Indonesia 

 

I. PENDAHULUAN 

Potensi ikan hias lndonesia 

sangat tinggi baik ikan hias air tawar, 

maupun ikan hias laut. Berdasarkan 

laporan Yayasan Alam lndonesia, hampir 

99% ikan hias laut yang ada di pasaran 

dunia berasal dari hasil penangkapan dari 

laut. Sementara ikan hias air tawar yang 

ada di pasaran 90% sudah merupakan 

hasil budidaya. 

Ikan hias air tawar, terutama ikan 

cupang hias merupakan ikan hias air 

tawar asli Asia Tenggara yang kini 

menjadi salah satu komoditas ekspor 

Indonesia. Jenis ikan hias satu ini 

seringkali dijadikan ikan kontes diber-

bagai pameran ataupun kontes ikan hias. 



Jurnal PBM Vol. XXI No. 38, April 2021 
119 

Tak dipungkiri juga semakin menjamur-

nya Kolektor dari ikan hias ini, terutama 

saat Pandemi Covid-19. Ikan dengan 

nama dagang fighting fish ini memiliki 

bentuk sirip yang indah dan intensitas 

warna yang lebih tinggi untuk ikan 

berjenis kelamin jantan, sehingga ikan 

cupang jantan memiliki harga jual yang 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

ikan cupang betina. Oleh karena itu, 

permintaan terhadap jenis ikan cupang 

khususnya ikan cupang jantan semakin 

meningkat, hal ini ditunjang dengan 

semakin terbukanya akses pasar global. 

Data BPS (2021) menunjukan bahwa 

dalam periode 2015-2020 ada 3 provinsi 

utama eksportir ikan Cupang dari 

Indonesia, yaitu Provinsi Jawa Barat, 

DKI Jakarta dan Banten. Pada tahun 

2020 terlihat share nilai ekspor ikan 

Cupang dari Provinsi Jawa Barat 

mencapai 44,81%. Share nilai ekspor 

ikan Cupang dari Provinsi DKI Jakarta 

mencapai 39,15%, dan share nilai ekspor 

ikan CupangProvinsi Banten mencapai 

13,89%. 

Tingginya nilai ekspor ikan 

Cupang dari ketiga provinsi tersebut 

sejalan dengan banyaknya eksportir ikan 

hias yang berdomisili di wilayah provinsi 

tersebut (Tabel 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.  

Daftar Eksportir Ikan Cupang 

Indonesia Tahun 2019 

 
Sumber : BPS 2020. Direktori Eksportir 

2019 Jilid I 

 

II. LANDASAN TEORI 

2.1  Ikan Cupang Hias (Betta Sp) 

Taksonomi atau klasifikasi 

ikan cupang menurut Pebriansyah 

et al (2015), yaitu : 

 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class  : Actinopterygii 

Order : Perciformes 

Family : Osphronemidae 

Genus : Betta 

Species : Betta sp. 
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Gambar 1. Ikan Cupang, Sumber (2021): 

(https://www.instagram.com/nantec_aqua

tics/). 

  

Ikan cupang (Betta sp.) 

merupakan ikan hias air tawar asli 

Asia Tenggara yang kini menjadi 

salah satu komoditas ekspor 

Indonesia. Jenis ikan hias satu ini 

seringkali dijadikan ikan kontes 

diberbagai pameran ataupun kontes 

ikan hias. Ikan dengan nama 

dagang fighting fish ini memiliki 

bentuk sirip yang indah dan 

intensitas warna yang lebih tinggi 

untuk ikan berjenis kelamin jantan, 

sehingga ikan cupang jantan 

memiliki harga jual yang lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan 

ikan cupang betina. Oleh karena 

itu, permintaan terhadap jenis ikan 

cupang khususnya ikan cupang 

jantan semakin meningkat, hal ini 

ditunjang dengan semakin 

terbukanya akses pasar global 

(Pebriansyah et al, 2015). 

Ikan cupang (Betta splendens) 

adalah salah satu jenis ikan hias 

yang memiliki banyak bentuk 

terutama pada bentuk ekor, seperti 

tipe mahkota (crown tail/serit), 

ekor penuh 180
o
 (Halfmoon) dan 

Plakat. Hal ini disebabkan ikan 

jantan memiliki keunggulan dari 

morfologi dan warnanya sehingga 

menjadi nilai estetika.  

Ikan jantan lebih banyak 

peminat dan diburu para pecinta 

ikan hias, sehingga lebih efektif 

dan menguntungkan apabila hanya 

memproduksi dan dipelihara 

jantannya saja (Rachmawati et al, 

2016). Hal ini makin diperkuat 

dengan semakin hari semakin 

beragamnya variasi warna dan 

keindahan Ikan Cupang tersebut 

seperti contoh yang bisa dilihat 

pada Gambar 1. 

 

2.2 Pengertian Ekonomi dan 

Perdagangan Internasional 

(Ekspor/Impor) 

Menurut Krugman ( 2003 ) 

ekonomi internasional berisikan 

tentang persoalan – persoalan yang 

muncul karena masalah – masalah 

khusus yang terjadi dalam interaksi 

bangsa yang berdaulat.Ekonomi 

internasional menggunakan metode-

metode analisis dasar yang sama 

seperti yang digunakan oleh 

cabang – cabang ilmu ekonomi 
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lainnya, karena motif dan perilaku-

perilaku individu serta perusahaan 

dalam perdagangan internasional, 

persis sama dengan yang dijumpai 

dalam transaksi-transaksi domestik 

ilmu ekonomi tentang perekono-

mian internasional dapat dibagi 

kedalam dua sub bidang luas ; 

studi tentang perdagangan inter-

nasional dan studi mengenai 

keuangan internasional.Analisis 

perdagangan internasional terutama 

menitikberatkan pada transaksi-

transaksi riil dalam perekonomian 

internasional, yaitu transaksi yang 

meliputi pergerakan barang secara 

fisik atau suatu komitmen atas 

sumberdaya ekonomi yang tampak 

(a tangible commitment of 

economic resourses). Analisis 

ekonomi internasional menitik-

beratkan kepada sisi moneter dari 

perekonomian internasional yaitu 

mengenai transaksi finansial 

seperti pihak luar negeri membeli 

dolar Amerika Serikat. 

Menurut kamus istilah ekonomi 

karangan Rochaety (2005),ekspor 

merupakan kegiatan perdagangan 

suatu perusahaan untuk mengeluar-

kan barang dari wilayah pabean, 

diperjualbelikan atau diperdagang-

kan diwilayah pabean Negara 

lain.dalam kegiatan ekspor diperlu-

kan mata uang yang disepakati 

oleh kedua belah pihak sebagaialat 

pembayaran yang sah bagi barang 

yang diekspor.Dokumen yang 

dipersyaratkan pembeli misalnya, 

syarat pembayaran,premi asuransi 

dan lain – lain. 

Sedangkan impor merupakan 

arus masuk sejumlah barang atau 

jasa kepasar sebuah Negara, baik 

untuk keperluan konsumsi atau 

sebagai barang modal maupun 

untuk bahan baku produksi dalam 

negeri.Semakin besar impor, 

secara positif dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan produk 

tersebut, tetapi negatifnya bisa 

mematikan produk sejenis dalam 

negeri, serta yang paling mendasar 

yakni mengurangi devisa Negara. 

 

2.3 Variabel Penentu Ekspor 

2.3.1 Gros National Product (GNP) 

Menurut Rosyidi (2012) Gros 

National Product (GNP) nilai 

semua barang dan jasa yang tiap 

tahunnya dihasilkan oleh bangsa 

yang bersangkutan, diukur menu-

rut harga pasar. Produksi mencip-

takan pendapatan. Pembuatan 

barang dan jasa oleh bisnis 

memerlukan jasa-jasa produktif 

dari semu faktor produksi, dan dari 

situlah munculnya pendapatan. 

Pada dasarnya GNP itu meng-

hitung semua barang dan jasa yang 

dapat dipasarkan atau dapat 

diperjualbelikan melalui pasar. 

GNP dapat dinyatakan sebagai 

berikut : 

  

Y = C + I + G + (X – M ) 

 

dimana : 

Y  = GNP 

C  = konsumsi rumah tangga 
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I  = investasi sektor perusahaan  

G  = pengeluaran pemerintag 

(X – M) = ekspor netto keluar negeri 

 

2.3.2 Harga 

Menurut Samuel (2004), harga 

suatu barang ditentukan oleh 

Pemerintah dan penawaran akan 

barang tersebut di pasar. Harga 

keseimbangan akan tercapai bila 

jumlah barang yang diminta sama 

dengan jumlah barang yang 

ditawarkan. Bila terjadi kelebihan 

barang yang ditawarkan diban-

dingkan dengan permintaan akan 

barang tersebut dipasaran (excess 

suply) akan menyebabkan turunnya 

harga barang tersebut dan 

sebaliknya. Hal tersebut terjadi 

dengan asumsi keadaan barang lain 

tetap (cateris paribus). 

Dalam perekonomian terbuka 

terdapat dua tingkat harga umum, 

yaitu tingkat harga umum yang 

berlaku didalam negeri dan tingkat 

harga umum yang berlaku di luar 

negeri (Pf$) Prize foreign. Pf$ 

adalah harga barang-barang yang 

dijual atau dibeli di pasaran luar 

negeri yang dinyatakan dalam 

mata uang asing (misalnya US$). 

Pengaruh dari adanya harga luar 

negeri ini terletak timbulnya 

kemungkinan bagi para pelaku 

ekonomi untuk memilih apakah 

akan menjual barangnya di pasaran 

dalam negeri atau ke pasaran luar 

negeri.  

 

 

2.3.3 Kurs 

Aspek dalam perdagangan 

internasional adalah soal kurs 

(exchange rates).. Kurs (nilai 

tukar) valuta asing yaitu harga 

mata uang negara asing dalam 

satuan mata uang domestik 

(Rosyidi, 2002). 

Kurs devisa atau kurs valuta 

asing adalah nilai rupiah yang 

dinyatakan dalam nilai mata uang 

asing. Tetapi karena nilai rupiah 

sangat rendah, maka sering 

dinyatakan dengan setiap satu unit 

mata uang asing, berapa nilainya 

dalam rupiah. Sebagai contoh 

seharusnya Rp 1,- = US$ 0,015 

tetapi karna sulit membacanya, 

maka lebih mudah dinyatakan 

dengan US$ 1 = Rp 15.000,-. 

(Supermoko, 2000). 

 

2.3.4 Produksi 

Bagi orang, produksi diartikan 

sebagai kegiatan-kegiatan di dalam 

pabrik-pabrik atau barang-barang 

dengan kegiatan di lapangan 

pertanian. Untuk bisa melakukan 

produksi dibutuhkan tenaga 

manusia, sumber-sumber alam, 

modal dalam segala bentuknya 

serta kecakapan. Semua unsur itu 

yang menopang usaha penciptaan 

nilai atau usaha memperbesar nilai 

barang (Rosyidi, 2002). 

Produksi ikan hias dunia yaitu 

ikan hias yang dihasilkan dari 

berbagai negara yang memiliki 

keanegkaragaman ikan hias baik 

itu dari laut atau dari budidaya. 
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Penyuplai ikan hias dunia masih 

didominasi oleh negara Asia, 

produksi ikan hias ini terus 

meningkat untuk memenuhi ekspor 

bagi negara-negara yang mengim-

por ikan hias tersebut. Indonesia 

termasuk ke dalam 10 besar 

pengekspor ikan hias ke pasar 

global (khususnya Ikan Cupang). 

Dengan demikian dapat dibuat 

suatu kerangka pemikiran  bahwa 

penjualan Ikan Cupang di Pasar 

Global akan mempengaruhi nilai 

Eksppor Ikan Hias di Indonesia 

yang dinaungi oleh Kementrian 

Kelautan dan Perikanan Indonesia. 

Berikut adalah kerangka pemikiran 

penelitian ini. 

 

Variabel Bebas (X)  Variabel Terikat (Y)

   

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

   

2.4  Hipotesis 

Perumusan hipotesis penelitian 

merupakan langkah ketiga dalam 

penelitian, setelah peneliti menge-

mukakan landasan teori dan 

kerangka berfikir. Tetapi perlu 

diketahui bahwa tidak setiap 

penelitian harus merumuskan 

hipotesis. Penelitian bersifat 

eksploratif dan deskriptif sering 

tidak perlu merumuskan hipotesis. 

Penelitian yang merumuskan 

hipotesis adalah penelitian yang 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

(Sugiyono, 2008). Berdasarkan 

kerangka pemikiran yang diuraikan 

dan di gambarkan pada gambar 2, 

maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

 

H0 : Tidak terdapat pengaruh Nilai 

Ekspor Ikan Cupang terhadap 

Pendapatan Ekspor Ikan Hias 

Indonesia 

H1 : Terdapat pengaruh Nilai 

Ekspor Ikan Cupang terhadap 

Pendapatan Ekspor Ikan Hias 

Indonesia 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 

Dimana menurut Yusuf (2014), 

penelitian deskriptif kuantitatif mencoba 

menggambarkan keadaan masa sekarang 

secara mendalam. Jenis penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta dan sifat populasi tertentu atau 

mencoba menggambarkan fenomena 

secara detail. 

Menurut Suryani dan Hendryadi 

(2016), penelitian deskriptif ditujukan 

untuk menggambarkan situasi atau 

kejadian yang terjadi. Tujuan utama dari 

penelitian deskriptif adalah untuk 

memberikan gambaran akurat dari 

sebuah data, menggambarkan suatu 

proses, mekanisme atau hubungan antar 

kejadian.  

 

 

Nilai Ekspor 

Ikan Cupang 

Pendapatan 
Ekspor Ikan 

Hias Indonesia 
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Data yang didapat berdasarkan 

hasil Survey BPS sejak 5 tahun terakhir 

terhitung mulai 2015-2019.  

 

3.1  Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui keterkaitan 

antara Nilai Ekspor Ikan Cupang 

terhadap Pendapatan Ekspor Ikan Hias 

Indonesia, maka diperlukan teknik 

analisis data. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah koefisien korelasi, 

yaitu untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh  Nilai Ekspor Ikan Cupang 

terhadap Pendapatan Ekspor Ikan Hias 

Indonesia, dengan rumus koefisien 

korelasi menurut J. Supranto (2000;146) 

adalah: 

 

Keterangan: 

r   = Koefisien korelasi, nilainya   

n  = Responden 

x  = Motivasi  

y  = Produktivitas kerja karyawan 

Nilai r dapat dinyatakan   artinya: 

Jika r = 1, hubungan x dan y sempurna 

dan positif (mendekati 1, 

hubungan sangat kuat dan 

positif) 

Jika r = -1,  hubungan x dan y sempurna 

dan negative (mendekati -1, 

hubungan sangat kuat dan 

negatif) 

Jika r = 0,  hubungan x dan y lemah 

sekali atau tidak ada 

hubungan. 

Sedangkan untuk memberikan 

interpretasi dari nilai koefisien korelasi 

tersebut, digunakan pedoman sebagiman 

terlihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2  

Pedoman Untuk Memberikan 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,200 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat kuat 

 

Sumber: Sugiyono (2017), Metode 

penelitian administrasi, Bandung, 

Alfabeta  hal 149. 

 

Dengan melalui pendekatan kuan-

titatif  dengan menggunakan rumus 

koefisien korelasi dalam menganalisis 

data, maka dapat diuraikan masalah 

dalam penelitian berdasarkan data dan 

fakta yang sesuai dengan kecenderungan 

responden sebagai sumber informasi-

nya. 

 Dari hasil perhitungan koefisien 

korelasi ini selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis dengan menggu-

nakan uji t dengan derajat bebas n-2 

pada tarap nyata sebesar 5%. Persamaan 

uji t yang digunakan adalah: 

  

3.2 Uji Hipotesis  

 Pengujian hipotesis adalah pro-

sedur yang memungkinkan keputusan 

dapat dibuat, yaitu keputusan untuk 

menolak atau menerima hipotesis yang 

sedang diuji. Hasil pengujian dari 

hipotesis adalah sebagai berikut: 

Hipotesis yang akan diuji dalam 

penelitian ini adalah: 
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H0 : Tidak terdapat pengaruh Nilai 

Ekspor Ikan Cupang terhadap 

Pendapatan Ekspor Ikan Hias 

Indonesia 

H1 : Terdapat pengaruh Nilai 

Ekspor Ikan Cupang terhadap 

Pendapatan Ekspor Ikan Hias 

Indonesia 

Hipotesis di atas diuji berdasarkan 

ketentuan: 

a. Jika t hitung > t tabel, maka 

hipotesis nol ditolak dan hipotesis 

alternatif diterima. 

b. Jika t hitung < t tabel, maka 

hipotesis nol diterima dan 

hipotesis alternatif di tolak. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
 

Gambar 3. Grafik Penjualan Ekspor 

Ikan Cupang Indonesia Periode  

2015-2020 

Sumber : BPS 2021 

 

Data BPS (2021) menunjukkan 

bahwa dalam periode 2015-2020 nilai 

ekspor ikan Cupang rata-rata mencapai 

USD 65.128 atau rata-rata tumbuh 

sebesar 64,80% pertahun. Nilai ekspor 

tertinggi mencapai USD 126.751, yaitu 

pada tahun 2020. Nilai terendah 

mencapai USD 23.038, yaitu pada tahun 

2016. 

Sementara itu dalam periode yang 

sama nilai impor ikan Cupang rata-rata 

mencapai USD 29.672 atau rata-rata 

tumbuh sebesar 195,26% pertahun. 

Nilai impor tertinggi mencapai USD 

114.961, yaitu pada tahun 2020. Nilai 

terendah mencapai USD 141, yaitu pada 

tahun 2015. 

Terus meningkatnya nilai impor ikan 

Cupang berdampak pada penurunan 

neraca perdagangan ikan Cupang pada dua 

tahun terakhir. Bahkan nilai neraca 

perdagangan tahun 2020 merupakan 

terendah dalam lima tahun terakhir. Nilai 

neraca perdagangan ikan Cupang tertinggi 

mencapai USD 77.656, yaitu pada tahun 

2018. Sementara nilai neraca perdagangan 

ikan Cupang terendah mencapai USD 

11.790, yaitu tahun 2020. Walaupun 

demikian, dalam periode 2015-2020 rata-

rata pertumbuhan neraca perdagangan 

ikan Cupang masih positip, yaitu rata-rata 

mencapai 15,06% pertahun. 
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Gambar 4. Grafik Penjualan Ekspor Ikan Hias Indonesia Periode 2014-2019 

Sumber : BPS 2021 

 

Jika dilihat dari pertumbuhan nilai 

Ekspor Ikan Hias yang disajikan gambar 

4 menunjukkan bahwa Ekspor ikan hias 

dengan kode HS 030111 sejak tahun 

2015 hingga 2018 terus meningkat. Nilai 

ekspor tersebut tertinggi pada 2018 yakni 

US$24,6 juta dengan volume ekspor 

sebesar 831,9 ton. Sementara, per 

September 2019, nilai ekspor ikan hias 

sudah mencapai US$18,6 juta dengan 

volume ekspor sebesar 726 ton. 

Dari hasil kedua Grafik tersebut 

penulis membuat rangkuman penjualan 

ekspor ikan cupang dengan total nilai 

ekspor ikan hias dalam periode 2015-

2019. Dari table ini maka akan diuji 

korelasinya dan uji hipotesisnya. Berikut 

hasil rangkuman dalam Tabel 3. 

 

 

Tabel 3  

Rekap Nilai Penjualan Ekspor Ikan 

Cupang dan Nilai Ekspor Ikan Hias 

Indonesia ke Pasar Global 

 

Dalam Satuan Dolar Amerika (USD) 

Tahun Pendapatan  

Ekspor Ikan  

Cupang 

Pendapatan  

Ekspor Ikan  

Hias 

2015 35.179 14.200.000 

2016 23.038 17.000.000 

2017 45.819 20.400.000 

2018 91.733 24.600.000 

2019 68.245 18.600.000 

Sumber : BPS 2021 (Olahan Penulis) 

 

4.1 Korelasi  

Uji korelasi dilakukan menggunakan 

Aplikasi SPSS IBM 23.0. berikut hasil 

Korelasi dari perhitungan SPSS. 
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Tabel 4  

Hasil Korelasi SPSS 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted  

R Square 

Std. Error  

of the Estimate 

1 .813
a
 .660 .547 2617670.30682 

a. Predictors: (Constant), Nilai.Ekspor.Ikan.Cupang 

 

Didapat nilai Korelasi sebesar 0,813, 

hal ini menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang sangat kuat antara Nilai 

Ekspor Ikan Cupang dengan Pendapatan 

Ekspor Ikan Hias Indonesia.  

Jika dilihat lagi hasil Nilai R Square 

(Koefisien Determinan) dalam hal ini 

kontribusi Ekspor Cupang terhadap 

Pendapatan Ekspor Ikan Hias Indonesia 

sebesar 0,660 x 100% = 66,00%. 

4.2  Uji t (Hipotesis) 

Uji Hipotesis sejatinya memban-

dingkan hasil nilai thitung dari SPSS 

dengan nilai t yang sudah distandarisasi 

pada table statistic atau yang biasa 

dinamakan ttabel 

Berikut ini pada Tabel 5 adalah hasil 

perhitungan untuk nilai t dengan Program 

SPSS. 

 

Tabel 5  

Hasil Nilai Uji Hipotesis (t) SPSS 

Coefficients
a
 

Model 

Standardized  

Coefficients 

t Sig. Beta 

1 (Constant)  4.624 .019 

Nilai.Ekspor. 

Ikan.Cupang 
.813 2.415 .095 

a. Dependent Variable: Pendapatan. Ekspor. Ikan. 

Hias. Indonesia 

 

Didapat nilai thitung sebesar 4,264 dan 

jika dibandingkan dengan Nilai ttabel 

dengan nilai kesalahan sebesar 5% (0,05) 

didapat 2,015. Disini menunjukkan 

bahwa nilai  thitung > ttabel, maka Hipotesis 

Awal (H0) ditolak dan Hipotesis Uji (H1) 

diterima. Dengan demikian membuktikan 

bahwa Terdapat pengaruh Nilai Ekspor 

Ikan Cupang terhadap Pendapatan Ekspor 

Ikan Hias Indonesia.  

Meskipun nilai signifikansi menun-

jukkan lebih dari 0,05, namun tujuan 

penelitian ini tercapai yaitu untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh dari 

Nilai Ekspor Ikan Cupang terhadap 

Pendapatan Ekspor Ikan Hias Indonesia. 



Jurnal PBM Vol. XXI No. 38, April 2021 
128 

Hal ini dikarenakan banyak sekali Variasi 

Ikan Hias di Indonesia yang mampu di 

ekspor keluar Negeri 

Jika dilihat lagi hasil Nilai R Square 

(Koefisien Determinan) dalam hal ini 

kontribusi Ekspor Cupang terhadap 

Pendapatan Ekspor Ikan Hias Indonesia 

sebesar 0,660 x 100% = 66,00%. 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

Harus diakui Ikan Cupang 

Indonesia mampu bersaing di Pasar 

Global Dunia. Hal ini ditunjukkan 

dengang adanya peningkatan penjualan 

Ikan Cupang di Pasar Dunia. Serta 

hasil uji Statistik pun benar 

membuktikan adanya pengaruh dari 

penjualan Ikan Cupang terhadap 

Pendapatan Ekspor Ikan Hias di 

Indonesia.  

Penelitian ini semoga bisa memacu 

para peternak dan penjual Ikan Cupang 

di Indonesia. Serta mampu 

menciptakan tren-tren warna terbaru 

yang semakin menarik. Serta 

diharapkan para peternak mampu untuk 

memprediksikan akan dikirim kemana 

ikan-ikan terbaiknya. 
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